
BANDAR SERI BE GA-
WAN(IM) - Para Menteri Luar 
Negeri ASEAN berada di bawah 
tekanan untuk segera menun-
juk seorang utusan khusus ke 
Myanmar . Setelah negosiasi 
berbulan-bulan ASEAN masih 
gagal menemukan kandidat yang 
disetujui secara konsensus.

Enam bulan setelah militer 
menggulingkan pemerintah 
Myanmar yang terpilih se-
cara demokratis, para Menteri 
Luar Negeri ASEAN akan 
kembali bertemu. Menurut 
sejumlah diplomat ASEAN, 
tujuan pertemuan untuk me-

nentukan utusan khusus yang 
ditugaskan untuk mengakhiri 
kekerasan dan mempromosi-
kan dialog antara junta dan 
lawan-lawannya.

PBB, Amerika Serikat (AS) 
dan China, serta banyak negara 
lainnya telah mengidentifi kasi 
ASEAN sebagai pihak terbaik 
yang harus melakukan upaya 
diplomatik untuk memulihkan 
stabilitas di Myanmar.

Pencarian utusan khusus 
dimulai pada bulan April, ke-
tika para pemimpin ASEAN 
menghasilkan “konsensus lima 
poin” untuk mengatasi gejolak 
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KUALA LUMPUR(IM) 
- Sebanyak 107 anggota Parle-
men Malaysia kubu oposisi 
berbaris dari Dataran Merdeka 
menuju kantor Parlemen pada 
Senin (2/8). Mereka berdemo 
menuntut Perdana Menteri 
(PM) Muhyiddin Yassin men-
gundurkan diri.

Demo para wakil rakyat 
tersebut berumur pendek 
karena para personel dari Fed-
eral Reserve Unit (FRU) yang 
dipersenjatai dengan perisai 
anti-huru hara menghalangi 
mereka untuk melangkah 
lebih jauh.

Para anggota Parlemen 
sebelumnya berkumpul di Da-
taran Merdeka untuk memulai 
demo ke kantor Parlemen 
sekitar pukul 10.20 pagi untuk 
memprotes PM Muhyiddin 
dan Kabinetnya, menyerukan 
pengunduran diri mereka.

Teriakan “Hidup Rakyat” 
dan “Daulat Tuanku” ter-
dengar dari kelompok ang-
gota Parlemen, yang dalam 
beberapa kesempatan harus 
berbicara dengan polisi agar 
demo dapat dilanjutkan.

Namun mereka tidak ber-
hasil masuk ke halaman kan-
tor Parlemen karena personel 
FRU memblokir jalan masuk 
Jalan Parlimen dari Dataran 
Merdeka.

Ratusan anggota Parlemen 
dan pendukungnya akhirnya 
bubar sekitar pukul 10.40, 
sebagian kembali ke Dataran 
Merdeka, karena petugas FRU 
mendesak semua yang ber-
kumpul untuk pergi.

Saat berbicara kepada 
massa dan meminta mereka 
untuk bubar, pemimpin oposisi 
Anwar Ibrahim mengatakan 
para anggota Parlemen telah 
menyatakan posisi mereka den-
gan sangat jelas, menambahkan 
bahwa 107 anggota parlemen 
dari setiap partai oposisi hadir 
dalam aksi hari ini.

“Ketua (Dewan Rakyat/
Parlemen) telah mengingkari 
janjinya dan gagal menjalankan 
tugasnya. Dia paling tidak ter-
hormat dengan cara ini, untuk 
melindungi perdana menteri 
yang telah kehilangan legiti-
masinya,” kata Anwar seperti 
dikutip Free Malaysia Today.

“Kami di sini sebagai orang 
Malaysia yang setia kepada 
Raja, dan yang ingin menegak-
kan konstitusi dan melindungi 
kesejahteraan rakyat. Rakyat 
menderita karena kegagalan 
pemerintah,” ujarnya.

“Pemerintah telah kehilan-
gan dukungan dan gagal men-
jalankan tugasnya, tetapi terus 
berjuang untuk mempertah-
ankan kekuasaan,” imbuh An-
war, sebelum meminta massa 
untuk membubarkan diri.

Sebagian besar anggota 
Parlemen dan pendukung 
mereka telah pergi pada pukul 
11.00 pagi.

Tokohlain yang ambil 
bagian dalam demo terma-
suk mantan perdana menteri 
Mahathir Mohamad, presiden 
Warisan Shafi e Apdal, sekre-
taris jenderal DAP Lim Guan 
Eng, Syed Saddiq Syed Abdul 
Rahman dari MUDA dan 
presiden Amanah Mohamad 
Sabu.

Sekadar diketahui, Parle-
men Malaysia terdiri dari 
Dewan Rakyat dan Dewan 
Negara atau Senat. Total ang-
gota Parlemen adalah 292 
orang (70 anggota Dewan 
Negara dan 222 anggota De-
wan Rakyat).

Dari 222 anggota Dewan 
Rakyat, 107 di antaranya telah 
menuntut PM Muhyiddin dan 
Kabinet-nya mundur. Artinya, 
posisi pemimpin Malaysia itu 
telah berada di ujung tanduk.

Namun, posisi PM Muhy-
iddin masih selamat dari mosi 
tidak percaya karena sidang 
Parlemen ditunda.  gul

Ratusan Anggota Parlemen Oposisi 
Demo Tuntut PM Malaysia Mundur

Setelah negosiasi berbulan-bulan ASEAN 
masih gagal menemukan kandidat utusan 
khusus untuk Myanmar yang disetujui 
secara konsensus. 

ASEAN di Bawah Tekanan karena Gagal 
Tentukan Utusan Khusus untuk Myanmar

kerangka ASEAN, termasuk 
dialog dengan utusan khusus 
ASEAN di Myanmar,” kat-
anya.

Seorang juru bicara Pemer-
intah Persatuan Nasional 
Myanmar yang menentang 
junta militer, mengatakan utu-
san itu harus menempatkan 
rakyat Myanmar di depan dan 
di tengah. “Apa pun yang dapat 
membantu meringankan pen-
deritaan rakyat dipersilakan,” 
katanya.

Selain, Erywan dan Futr-
akul, para diplomat ASEAN 
menuturkan bahwa dua calon 
lainnya mantan Menteri Luar 
Negeri, Indonesia Hassan 
Wirajuda dan diplomat veteran 
Malaysia, Razali Ismail.

“ASEAN juga akan meng-
umumkan proposal bantuan ke 
Myanmar, termasuk dukungan 
untuk memerangi pandemi,” 
tukas mereka.  tom

kebuntuan.
Empat sumber diplomatik 

regional mengatakan, Erywan 
lebih disukai menjadi utusan 
dan dibantu oleh “penasihat”. 
Namun pertemuan pejabat se-
nior ASEAN pada Kamis lalu 
gagal mencapai kesepakatan.

“Seperti halnya sembi-
lan anggota ASEAN lainnya, 
rezim militer Myanmar harus 
menyetujui penunjukan terse-
but,” kata para diplomat itu, 
yang berbicara dalam kondisi 
anonim.

Pemimpin junta militer 
Myanmar, Min Aung Hlaing, 
mengatakan bahwa dia telah 
memilih mantan Wakil Menteri 
Luar Negeri Thailand, Vira-
sakdi Futrakul sebagai utusan. 
Tetapi, jelasnya, proposal baru 
telah dirilis dan pihaknya tidak 
bisa terus maju.

Myanmar siap menggarap 
kerja sama ASEAN dalam 
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ISTANBUL(IM) - Ko-
rban tewas akibat kebakaran 
hutan yang parah di pinggiran 
pantai selatan Turki bertam-
bah menjadi delapan orang. 
Petugas pemadam kebakaran 
terus berjuang untuk hari ke-
lima dalam menahan kobaran 
api yang masih berkobar di 
kota-kota resor pesisir.

Menteri Kesehatan Fahret-
tin Koca mengatakan dua 
orang lagi meninggal kemarin 
akibat kebakaran hutan di kota 
selatan Manavgat, sehingga to-
tal korban jiwa menjadi delapan 
orang. Menurutnya, sepuluh 
orang lainnya menerima per-
awatan di rumah sakit di daerah 
tersebut. Pihak berwenang 
mengeklaim sebagian besar 
lebih dari 100 titik api yang 
berkobar di Turki dalam lima 
hari terakhir telah berhasil 
dipadamkan.

Namun, kata Menteri 
Kehutanan Bekir Pakdemirli, 
kebakaran masih berkobar di 
Manavgat dan di Marmaris 
dan kota pedalaman Milas. 
Hal itulah yang mendorong 
evakuasi beberapa daerah 
pemukiman dan hotel.

Di kota resor populer Bo-
drum, sekelompok turis dan 
staf  hotel dievakuasi dengan 
perahu saat api menyebar dan 
gumpalan asap memenuhi langit. 
Pakdemirli mengatakan, kobaran 
api di kawasan itu sudah bisa 
dipadamkan kemarin pagi.

Kebakaran telah merenggut 
nyawa lima orang di Manavgat 
dan satu orang di Marmaris 
dalam beberapa hari terakhir. 
Menurut data Kementerian 
Kehutanan yang dikutip Reuters, 
Senin (2/8), upaya sedang dilaku-
kan untuk memadamkan enam 
kebakaran yang masih berkobar 
di Turki kemarin.

Sejak Rabu lalu ribuan orang 

telah dievakuasi dari rumah 
mereka. Penduduk setempat 
serta tim pendukung dari Rusia, 
Ukraina, Iran dan Azerbaijan 
dikerahkan untuk membantu 
petugas pemadam kebakaran. 
Pemerintah Turki berjanji untuk 
membangun kembali rumah-
rumah yang rusak dan meng-
ganti kerugian di daerah-daerah 
yang terkena dampak kebakaran.

Pakdemirli mengatakan 
setidaknya 13 pesawat, 45 he-
likopter, beberapa drone, dan 
828 kendaraan pemadam ke-
bakaran terlibat dalam upaya 
pemadaman kebakaran.

Uni Eropa mengatakan 
telah membantu memobil-
isasi tiga pesawat pemadam 
kebakaran kemarin, satu dari 
Kroasia dan dua dari Spanyol, 
setelah Turki mengaktifkan 
skema tanggap bencana un-
tuk meminta bantuan dari 
negara-negara Eropa lainnya.

Sekadar diketahui, Turki 
belum menjadi anggota Uni 
Eropa. Di negara tetangga; 
Yunani, petugas pemadam 
kebakaran berusaha menahan 
api yang membakar wilayah 
barat negara itu yang meng-
hancurkan rumah-rumah dan 
menyebabkan 15 warga dirawat 
di rumah sakit dengan masalah 
pernapasan pada hari Sabtu.

Suhu tinggi tercatat di se-
bagian besar negara itu dalam 
beberapa hari terakhir dan di-
perkirakan mencapai 44 derajat 
Celcius pada hari ini dan besok. 
Di pulau Sisilia, Italia, petugas 
pemadam kebakaran men-
gatakan pada hari Sabtu bahwa 
mereka berjuang untuk menga-
tasi kebakaran hutan hari kedua 
berturut-turut yang mencapai 
kota Catania, memaksa orang 
untuk meninggalkan rumah 
mereka dan bandara setempat 
untuk sementara ditutup.  gul

Kebakaran Parah di Hutan Turki,
8 Orang Tewas

UNJUK RASA PENDUKUNG PRESIDEN BRASIL
Pendukung Presiden Brasil Jair Bolsonaro 
mengikuti aksi protes menyerukan pemungutan 
suara yang dicetak dan dapat diaudit, di pantai 
Copacabana, Rio de Janeiro, Brasil, Minggu (1/8). 

IDN/ANTARA

di Myanmar. Pejabat PBB dan 
AS dalam beberapa pekan tera-
khir mendesak ASEAN untuk 
mempercepat penunjukan 
utusan khusus tersebut.

Menteri Luar Negeri Ked-
ua Brunei, Erywan Yusof, 
mengatakan bahwa dia ber-
harap keputusan akhir akan 
dibuat pada hari ini (Senin, 
2/8). Brunei adalah ketua 
ASEAN tahun ini.

“Tanpa utusan yang me-
mimpin, sangat sulituntuk 
mengatasi situasi di Myan-
mar,” katanya, seperti dilansir 
Reuters. 

ASEAN, yang anggot-
anya termasuk negara-negara 
demokrasi, negara komunis 
satu partai dan pemerintah 
otoriter,telah sangat terpe-
cah belah mengenai utusan 
tersebut dan telah membahas 
penunjukan lebih dari satu 
utusan untuk memecahkan 

PRESIDEN PUTIN KUNJUNGI BIARA KONEVSKY 
Presiden Rusia Vladimir Putin meletakkan lilin saat ia mengunjungi Biara Konevsky di Pulau Konevets di Danau Ladoga di 
Leningrad, Rusia, Minggu (1/8). 

IDN/ANTARA

Adik Kim Jong-un 
Peringatkan Korsel

PYONGYANG(IM)- 
Kim Yo Jong, adik dari pe-
mimpin Korea Utara (Korut) 
, Kim Jong-un, memperingat-
kan Korea Selatan (Korsel) 
untuk tidak melakukan latihan 
gabungan dengan Amerika 
Serikat (AS) . Yo Jong menye-
but hal ini akan merusak tekad 
kedua Korea untuk memban-
gun kembali hubungan.

Komentarnya datang pada 
saat Korut dan Korsel sedang 
dalam pembicaraan untuk 
mengadakan pertemuan pun-
cak sebagai bagian dari upaya 
untuk memulihkan hubungan. 

Sementara itu, di waktu ber-
samaan, Washington dan Seoul 
tengah mematangkan rencana 
untuk mengadakan latihan mi-
liter bersama. Latihan militer itu 
direncanakan berlangsung pada 
akhir Agustus.

“Pemerintah dan militer 
kami akan terus mengawasi 
apakah Korsel melanjutkan 
latihan perang yang agresif, 
atau membuat keputusan besar. 
Harapan atau keputusasaan? 
Itu bukan terserah kami,” kata 
Yo Jong, seperti dilansir Reuters 
pada Senin (2/8).

Yo Jong juga mengatakan 
keputusan baru-baru ini un-
tuk memulihkan hotline an-
tara kedua negara tidak boleh 
dilihat sebagai sesuatu yang 
lebih dari menghubungkan 
kembali hubungan “fi sik”.

Kedua Korea, yang secara 
teknis masih berperang setelah 
konfl ik 1950-1953 mereka ber-
akhir dengan gencatan senjata, 
pada awal pekan lalu memutus-
kan menghubungkan kembali 
hotline yang terputus pada Juni 
tahun lalu.  gul

YANGON(IM)- Myan-
mar dilaporkan membentuk 
Republik Persatuan Pemer-
intah Sementara Myanmar . 
Pemerintahan sementara itu 
dibentuk enam bulan setelah 
kudeta militer yang meleng-
serkan pemerintah pimpinan 
Aung San Suu Kyi.

Menurut perintah De-
wan Administrasi Negara 
Myanmar, seperti dikutip dari 
Xinhua pada Senin (2/8), 
pemerintahan sementara yang 
baru akan dipimpin oleh Min 
Aung Hlaing sebagai Perdana 
Menteri dan Soe Win sebagai 
Wakil Perdana Menteri.

Min Aung adalah jenderal 
Myanmar yang menjadi otak 
kudeta militer dan dia juga 
adalah pemegang kekuasaan 
Myanmar pasca kudeta.

Badan pemerintahan se-
mentara terdiri dari Menteri 

Serikat Pekerja, Jaksa Agung 
Serikat Pekerja dan Sekretaris 
Tetap Kantor Pemerintahan 
Sementara.

Dalam sebuah pernyata-
an yang disiarkan secara 
nasional, Min Aung berjanji 
untuk mengadakan pemili-
han umum multipartai se-
cepatnya.  Komisi Pemilihan 
Umum Myanmar pada bulan 
Juli membatalkan hasil pe-
milihan umum multipartai 
sebelumnya yang diadakan 
pada 8 November tahun lalu, 
yang dimenangkan oleh Liga 
Nasional untuk Demokrasi 
pimpinan Suu Kyi.

Hasil pemilu 8 Novem-
ber adalah salah satu pe-
micu kudeta militer. Di mana, 
militer, yang dikomandoi 
Min Aung, menilai pemi-
lu tersebut penuh dengan 
kecurangan.  gul

Myanmar Bentuk 
Pemerintahan Sementara


